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DYeHO

BAB I
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Kegiatan

& enerapan teknologi informasi kini menjadikebutuhan mendasar dalam tata kelola
&erusahaan modern untuk menjamin  akurasi dan keeepatan, operasional.
g‘ransformasi dari proses manual menuju sistem digital terintegrasi bukan hanya
?en, melainkan strategivital untuk meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan.
§tudi membuktikan bahwa perusahaan dengan arsitektur sistem yang terstruktur
Epampu mengurangi redundansi data hingga 30% dan meningkatkan produktivitas
Zaryawan secara signifikan karena kemudahan akses informasi (Putra & Nugraha,

&022
(1] )

-

§T Kereta Api Properti Manajemen (KAPM), sebagai anak perusahaan PT Kereta
gkpi Indonesia (Persero), memiliki cakupan bisnis yang luas dan kompleks, meliputi
sEengelolaan aset properti, logistik, konstruksi; hingga perdagangan. Namun, di
tengah kompleksitas operasional tersebut, sebagian besar proses bisnis di
lingkungan perusahaan masih berlangsung secara manual menggunakan dokumen
fisik. Ketergantungan pada pengelolaan data berbasis kertas ini menimbulkan
berbagai permasalahan krusial. Risiko kesalahan pencatatan menjadi tinggi, sering
terjadi duplikasi data, serta rentan terhadap risiko kehilangan dokumen penting.
Selain itu, volume arsip fisik yang  terus bertambah . menyulitkan proses

penyimpanan, pencarian kembali, dan pemeliharaan data perusahaan.

Permasalahan proses manual ini juga berdampak pada aspek pengawasan dan
keamanan. Aktivitas operasional menjadi sulit dipantau secara recal-tume~oleh
manajemen. Lebih lanjut, mekanisme kontrol akses antar divisi menjadi tidak jelas
karena dokumen fisik mudah berpindah tangan tanpa jejak audit yang pasti. Kondisi
ini menghambat efisiensi kerja dan meningkatkan risiko keamanan data internal,
sejalan dengan temuan bahwa ketiadaan sistem terpusat berpotensi menurunkan

efektivitas kerja dan meningkatkan celah keamanan informasi (Santoso et al.,

2023).
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)
?erdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi berupa transformasi digital
ihelalui perancangan model sistem aplikasi portal yang terpusat. Sistem ini, yang
)

giinamakan Pro-System, dirancang untuk menjadi gerbang utama (Single-Entry
?oint) yang mendigitalisasi dan mengintegrasikan berbagai fungsi operasional
SPerusahaan, meliputi modul Pro-Manage, Pro-Finance, Pro-Logistics, Pro-

-

§Estimate, Pro-Active, Pro-Space, Pro-Safety, Pro-Trading, dan Pro-Technology.

201"[211 ini tidak hanya berfungsi‘sebagai penyatu antarmuka, tetapi juga sebagai
Ausat pengaturan akses yang mengelola hubungan antara pengguna, role, dan modul
:ﬁiplikasi secara ketat:dan terstruktur (Wijaya & Ramadhani, 2021).

%engan adanya Pro-System, diharapkan proses manajemen yang sebelumnya
ilanual, lambat, dan berbasis kertas dapat beralih menjadi proses yang lebih
&ederhana, aman, dan terstruktur, sehingga mendukung operasional PT Kereta Api
%roperti Manajemen menjadi lebih. lincah dan adaptif. Oleh karena itu, penulis
:’;Q’nenyusun laporan ini dengan judul "Amalisis dan Perancangan Model Sistem

;o-fﬂ\plikasi Portal System Pada PT Kereta Api Properti Manajemen".

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan

Adapun ruang lingkup pelaksanaan kegiatan magang. yang dilakukan oleh penulis

di PT KA Properti Manajemen adalah sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasi dan diskusi bersama mentor dari PT KA Properti
Manajemen untuk memahami kebutuhan organisasi serta menentukan fokus
analisis dan perancangan sistem aplikasi Pro System.

2. Melakukan " Requirement Gathering dengan pihak pengguna untuk
mengumpulkan informasi terkait kebutuhan sistem yang akan dirancang.

3. Menganalisis hasil requirement-gathering..untukmengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang akan menjadi dasar
dalam proses perancangan.

4. Menyusun rancangan sistem aplikasi yang menggambarkan alur kerja

sistem Pro System.
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5. Menyusun laporan akhir yang mencakup hasil analisis kebutuhan dan

rancangan sistem aplikasi Pro System sebagai bentuk dokumentasi kegiatan

PKL.

Aw eydid yeH S

-3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

A

nﬁ,"empat dan waktu pelaksanaan selama'magang yang penulis laksanakan sebagai

ierikut:

A
=<Wama Perusahaan #PT KA Properti Manajemen

%&lamat : Stasiun Sawah Besar, Lantai Dasar, J1.\.K. H. Samanhudi,
= Jakarta Pusat 10710, DKI Jakarta, Indonesia.

J&Vaktu Kerja : Senin — Jumat (08.00 — 17.00)

(1)

aNaktu Pelaksanaan : 01 September s/d 31 Desember 2025
)

x
]

5.4 Tujuan dan Kegunaan

Pelaksanaan kegiatan magang ini memiliki tujuan.dan kegunaan yangingin dicapai
serta nilai manfaat yang diharapkan bagi berbagai pihak. Berikut adalah penjabaran
mengenai tujuan dan kegunaan“dalam analisis dan“perancangan model sistem

aplikasi Pro System.
a. Tujuan

Adapun tujuan dari penulis dalam kegiatan magang ini adalah untuk memahami
serta menerapkan proses analisis dan perancangan sistem aplikasi Pro System pada
PT KA Properti ‘Manajemen. Melalui kegiatan ini, penulis berupaya
mengidentifikasi kebutuhanw.pengguna, menyusun rancangan _sistem; " serta
memperoleh pengalaman langsung dalam merancang sistem informasi di PT KA

Properti Manajemen.
b. Kegunaan

Pelaksanaan magang yang dilakukan oleh penulis memberikan manfaat, beberapa

diantaranya yaitu:
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. Membantu mahasiswa memahami tantangan dan kebutuhan industri,
khususnya di sektor teknologi informasi.
. Mengimplementasikan teori analisis dan perancangan sistem informasi

yang telah diperoleh di perkuliahan ke dalam kasus nyata di lingkungan

:eydid e

industri.

pengguna (user
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BAB II
LANDASAN TEORI

1. Sistem Informasi

gistem informasi merupakan kombinasiterorganisasidari perangkat keras,
&erangkat lunak, data, prosedur, dan sumber daya manusia yang bekerja bersama
intuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan, informasi
guna mendukung operasi-dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Sistem
Ehformasi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi berperan sebagai fondasi strategis
gang meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan koordinasi antarunit. (Alhawari et

=al., 2023). Dalam organisasi modern, sistem informasi membantu meminimalkan

ol . : : : . :
tgedundansi, meningkatkan konsistensi data, serta memungkinkan integrasi proses

afntar departemen melalui arsitektur sistem yang terhubung.

)

SPenerapan sistem informasi yang terintegrasi memiliki dampak signifikan terhadap

sEerforma bisnis. Menurut Suhail et al. (2021); integrasi sistem mampu mengurangi
duplikasi data, mempercepat alur kerja, dan mempermudah organisasi dalam
memastikan kualitas layanan internal. Hal ini sangat krusial bagi organisasi yang
sedang bertransformasi dari pengelolaan data konvensional betbasis dokumen fisik
menuju digitalisasi. Ketergantungan pada proses manual dan arsip fisik seringkali
menghambat ‘pemantauan operasional sccara real-time, meningkatkan risiko
kehilangan data, serta menyulitkan :mekanisme kontrol akses yang aman antar

divisi.

. Enterprise Portal

Enterprise portal adalah platform terpusat yang menyediakan akses terpadu
terhadap berbagai aplikasi, informasi, dan layanan perusahaan dalam satu
antarmuka yang konsisten. Portal ini berfungsi sebagai single point of access yang
memudahkan karyawan berinteraksi dengan berbagai sistem tanpa harus berpindah-
pindah aplikasi atau melakukan autentikasi berulang. Menurut Wang et al. (2021),

enterprise portal memberikan peningkatan signifikan terhadap efisiensi kerja
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;karena mampu mengintegrasikan fungsi-fungsi organisasi dan menstandarkan

Qavigasi serta pengalaman pengguna.
Fl'

g)alam konteks perusahaan berskala besar, keberadaan enterprise portal membantu
@enyederhanakan manajemen akses terhadap aplikasi internal, mengurangi beban
Eerja administrator TI, serta meningkatkan keamanan melalui kontrol akses
q

§erpusat. Li et al. (2021) menjelaskan bahwa penggunaan portalimengurangi risiko

ﬂata fragmentation yang sering muncul ketika aplikasi berjalan secara terpisah

Aanpa integrasi.
S

-+
%.3. Manajemen Akses Pengguna

=
Avlanajemen akses pengguna adalah proses pengaturan autentikasi, otorisasi, dan

=
‘g)engendalian hak akses untuk.memastikan-bahwa setiap pengguna hanya dapat

_-':ipengakses sumber daya informasi sesuai peran dan tanggung jawabnya. Menurut
Eorru et al. (2022), manajemen akses yang baik-menjadi komponen penting dalam
n‘-_r:_nenj aga keamanan data, mencegah akses.tidak sah, dan mendukung audit
az)perasional. Perusahaan dengan banyak aplikasi internal .menghadapi risiko
meningkatnya redundansi akun, inkonsistensi akses, serta potensi-kebocoran data

apabila tidak memiliki mekanisme pengelolaan akses yang terpusat.

2.3.1. Authentication

Authentication adalah proses verifikasi identitas pengguna sebelum memberikan
akses ke sistem. Autentikasi berfungsi sebagai lapisan keamanan pertama untuk
memastikan bahwa pengguna yang mencoba masuk adalah pihak yang berwenang.
Menurut Hossain & Al' Ameen (2021), autentikasi dapat dilakukan melalui berbagai
mekanisme seperti kata.sandi, token, biometrik; atau. sistem autentikasi multi-
faktor. Implementasi autentikasi yang tepat mampu mengurangi risiko serangan

seperti credential stuffing dan unauthorized access.

2.3.2. Single Sign-On (SSO)

Single Sign-On (SSO) adalah metode autentikasi yang memungkinkan pengguna
mengakses beberapa aplikasi hanya dengan satu proses login. Dalam lingkungan

perusahaan yang memiliki banyak sistem, SSO sangat penting untuk meningkatkan
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;hﬁsiensi dan kenyamanan pengguna. Hossain & Al Ameen (2021) menyatakan

%Bahwa SSO tidak hanya mengurangi beban pengguna dalam mengingat banyak

&redensial, tetapi juga membantu perusahaan mengontrol autentikasi secara
ggrpusat dan meningkatkan keamanan karena proses validasi dipusatkan pada satu

Edentitas digital.

2.3.3. Authorization

)H-I- uesnJin

uthorization adalah proses pemberian hak akses kepada pengguna sesuai dengan
Eeran dan tugasnya dalam organisasi. Setelah proses autentikasi berhasil, sistem
ﬁqenentukan tingkat akses apa jyang boleh diberikan kepada, pengguna tersebut.
g/[enurut Zhao et al. (2022), otorisasi yang tepat membantu perusahaan

fbqungendalikan siapa yang dapat mengakses data sensitif dan mengurangi risiko

%elanggaran keamanan. Authorization juga menjadi dasar dalam implementasi

-
wtruktur hak akses yang konsisten pada berbagai modul aplikasi.

ejieye

2.34. Role-Based Access Control (RBAC)

Role-Based Access Control (RBAC) adalah mekanisme pengaturan hak akses yang
memberikan izin berdasarkan peran pengguna dalam organisasi. Pada model
RBAC, pengguna menerima hak akses tidak secara langsung, tctapi melalui
assignment peran yang telah ditentukan. Alotaibi (2021) menjelaskan bahwa RBAC
efektif dalam mengelola akses pada perusahaan. dengan struktur organisasi
kompleks karena hak akses dapat disesuatkan berdasarkan jabatan, unit kerja, atau
fungsi tertentu. Implementasi RBAC juga membantu menjaga prinsip least
privilege, yaitu pengguna hanya mendapatkan akses sesuai kebutuhan

operasionalnya.

2.4. Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem adalah kerangka kerja terstruktur yang
digunakan untuk merencanakan, merancang, membangun, serta menerapkan
sebuah sistem informasi. SDLC (System Development Life Cycle) menjadi dasar
dari berbagai metodologi modern karena mencakup tahapan perencanaan, analisis,

desain, implementasi, hingga pemeliharaan (maintenance). SDLC dijelaskan
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Ch
=

o
é%erbagai metodologi telah dikembangkan dari konsep SDLC. Empat di antaranya

baN

bagai model umum yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi

enurut penelitian oleh Pricillia & Zulfachmi (2021).

§dalah Waterfall, Prototyping, Rapid Application Development (RAD), Spiral, serta
E)endekatan modern seperti Agile Development:., Setiap metode memiliki
q

ﬁcarakteristik, kelebihan, dan kelemahan'yang perlu disesuaikan.dengan kebutuhan

an kompleksitas proyek.

e

2.4.1. Waterfall

odel Waterfall merupakan salah satu metodologi paling klasik dan banyak

uyaM|Od )

xtigunakan karena alurnya yang linear dan terstruktur. Setiap fase harus diselesaikan
mebelum melanjutkan ke fase berikutnya, dimulai dari analists hingga pemeltharaan.
gfenelitian Pricillia & Zulfachmi (2021) menyebutkan bahwa Waterfall bersifat
gequential (berurutan), tidak dapat kembali ke tahap sebelumnya, dan lebih cocok
:::mtuk proyek yang kebutuhannya stabil sejak awal.

Kelebihan model ini antara lain dokumentasi lengkap dan kontrol proses yang kuat.
Namun, kekurangannya adalah sulit beradaptasi terhadap perubahan di tengah

proyek, sehingga kurang sesuai untuklingkungan proyek yang dinamis.

2.4.2. Prototyping

Metode Prototyping menekankan pembuatan purwarupa yang digunakan untuk
mendapatkan umpan balik cepat dari pengguna. Prototype berfungsi sebagai model
awal yang dapat dievaluasi dan disempurnakan hingga sesuai kebutuhan. Pricillia
& Zulfachmi (2021) menyatakan bahwa prototyping memungkinkan pengguna
terlibat aktif, sehingga meminimalkan misinterpretast kebutuhan dan.mempercepat

proses perancangan sistem.

Meskipun efektif dalam memperjelas kebutuhan pengguna, metode ini sering
memiliki kelemahan terkait kualitas jangka panjang karena fokus awal lebih pada

bentuk daripada ketepatan teknis.

2.4.3. Rapid Application Development (RAD)
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;RAD merupakan metodologi yang berorientasi pada kecepatan pengembangan
@mlalui penggunaan komponen yang dapat dipakai ulang dan prototyping intensif.
8Menurut Pricillia & Zulfachmi (2021), RAD dapat mempercepat siklus

:Bpengembangan dari 180 hari menjadi hanya 30-90 hari, namun menuntut

geterlibatan tinggi dari pengguna dan pengembang dalam proses iteratifnya.

q
nﬁ’{AD sangat cocok untuk proyek dengan batas waktu ketat dan kebutuhan yang
iepat berubah, tetapi tidak .€ocok untuk sistem besar yang. tidak dapat

Aimodularisasi secara jelas.

lod

2.4.4. Spiral

uy9)

Avodel Spiral. menggabungkan konsep iteratif dan prototyping dengan fokus besar
‘g)ada manajemen risiko. Setiap putaran spiral mencakup perencanaan, identifikasi
_-‘:if.isiko, pengembangan, dan evaluasi. Walaupun tidak dijelaskan secara rinci dalam
Et:lle yang tersedia, model Spiral dikenal sebagai pendekatan yang sesuai untuk
%royek besar dengan tingkat ketidakpastian tinggi:

Y

2.4.5. Agile Development

Agile adalah pendekatan iteratif yang berfokus pada kolaborasi, fleksibilitas, dan
pengiriman fitur secara bertahap. Hassan & Murtaza (2022) menyatakan bahwa
Agile memungkinkan tim pengembang lebih- responsif terhadap perubahan

kebutuhan dan meningkatkan kualitas produk melalui feedback berkelanjutan.

2.5.  Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar yang
digunakan untuk mendesksipsikan, memvisualisasikan; dan mendokumentasikan
artefak dalam pengembangan perangkat lunak. UML menyediakan seperangkat
diagram yang merepresentasikan struktur statis maupun perilaku dinamis suatu
sistem. Sebagai bahasa pemodelan visual, UML membantu analis sistem,
pengembang, serta pemangku kepentingan untuk memahami kebutuhan, interaksi,

dan arsitektur sistem secara konsisten dan terstruktur.
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e
;Menurut Dall’Oglio et al. (2021), UML berperan penting dalam meningkatkan

gualitas dokumentasi dan konsistensi desain, terutama pada proyek yang

8membutuhkan pemahaman lintas fungsi. Pemodelan UML juga memungkinkan tim
g;!engembang untuk meminimalkan ambiguitas selama fase analisis dan desain serta
:mempermudah proses validasi kebutuhan. Hal ini sejalan dengan Ramdany et al.
£2024) yang menyatakan bahwa UML menjadi-fondasi_utama dalam merancang
§istem informasi modern karena menyediakan berbagai jenis diagram yang dapat

;mengakomodasi perspektiflogis, fungsional, maupun struktural dari sistem:

w5
QJML terdiri dari berbagai jenis diagram, dan masing-masing diagram memiliki

~*
a-ujuan dan fungsinya sendiri.
=

x
% 2.5.1. Use Case Diagram

Q

ggse Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna
i(:aktor) dan sistem dalam bentuk fungsi-fungsiyang dapat dijalankan. Diagram ini
%erfungsi dalam tahap analisis untuk mendefinisikan kebutuhan sistem dari
aE)erspektif pengguna. Susanti & Ummami (2022) menyatakan bahwa Use Case
Diagram membantu dalam mengidentifikasi fungsionalitas inti.dari sistem dan

batasan interaksi antara pengguna dengan sistem.

Komponen utama dalam Use Case Diagrammeliputi-aktor, use case, relasi include,
extend, dan generalization. Diagram..ini memberikan gambaran tingkat tinggi
mengenai apa saja yang dapat dilakukan pengguna, sehingga menjadi dasar untuk

merancang skenario dan kebutuhan fungsional setiap modul:

2.5.2. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan salahssatu diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja (workflow) atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Diagram ini memvisualisasikan urutan
aktivitas proses dari titik awal hingga titik akhir, termasuk keputusan (decision) dan
pengulangan. Mukhlis et al. (2024) menjelaskan bahwa Activity Diagram, sebagai
bagian dari standar UML, berfungsi vital dalam memvisualisasikan, merancang,

dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak berorientasi objek. Selain itu,
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;ﬂ,iagram ini berperan penting dalam menjembatani komunikasi antara pengembang

Qistem dan pemangku kepentingan bisnis melalui notasi grafis yang terstandarisasi.

2.5.3. Sequence Diagram

5 3
x~ 9
N

6.2'
5 2
[
c
-

glrutan waktu. Diagram ini menampilkan pesan yang dikirim antar entitas, termasuk

equence Diagram menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan

%ctor, controller, service, maupun.repeository. Seperti dijelaskan oleh ‘Sumiati et al.
¥2021), Sequence Diagram penting untuk memvisualisasikan bagaimana_alur

aomunikasi berjalan dalam implementasi logika sistem, sehingga sangat relevan

ﬁntuk pengembang dalam menurunkan desain sistem ke kode program.
x

=
Mequence Diagram sangat diperlukan dalam menggambarkan proses seperti login

éSO, pemeriksaan otorisasiy dan pemanggilan APLantar modul dalam Pro-System.
(1}

S 2.5.4. Class Diagram
x

) ] . : .
= lass Diagram merupakan diagram struktural.yang menunjukkan kelas, atribut,
o

ejie)er 1aba Y1uya3ijod ML uesninf Lep uizi edue)

metode, serta relasi antar kelas dalam sistem. Diagram in1 menjadi fondasi utama
dalam perancangan sistem berorientasi objek. Ramdany et al. (2024) menekankan
bahwa Class Diagram membantu menggambarkan struktur logis sistem dan

hubungan ‘antar entitas secara’ hierarkis sehingga mempermudah. pembuatan
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database maupun implementasi pemrograman.

Relasi dalam Class Diagram dapat berupa association, aggregation, composition,
generalization, maupun dependency. Diagram ini juga mencakup atribut dan

operasi yang menjelaskan perilaku kelas. Pada Pro-System, Class Diagram dapat
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digunakan untuk memodelkan entitas seperti User, Role, Permission, dan

ApplicationModule, yang menjadiinti dalam manajemen akses pengguna.

2.6. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan
gambaran umum atau skema yang jelas mengenai struktur penyimpanan data yang
akan diusulkan dalam sebuah sistem. Dalam pengembangannya, Mukhlis et al.

(2024) menjelaskan bahwa proses perancangan basis data memerlukan tahapan-
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e
;ahapan spesifik untuk memperoleh relasi data yang baik dan signifikan, yang

@mliputi proses Normalisasi, penyusunan Conceptual Data

8Model (CDM), Physical Data Model (PDM), hingga Entity  Relationship
g?iagmm (ERD).

A
m
=
()
T
-+
Y

=
o
=
-
£
n

%ntity Relationship Diagram (ERD).adalah model visual yang digunakan untuk

2.6.1. Entity Relationship Diagram (ERD).

;henggambarkan informasi‘yang dibuat, disimpan, dan digunakan dalam:suatu
zistem. Menurut Mukhlis et al. (2024), ERD berfungsi untuk menunjukkan
ﬁlformasi yang «dibuat, disimpan, dan digunakan dalam suatu sistem, di mana
gubungan antar file direlasikan'menggunakan relation key yang merupakan kunci
?tama dari masing-masing file. Komponen utama yang harus diidentifikasi dalam

‘%ZRD meliputi entitas, atribut, kardinalitas, dan nilai atribut. Hubungan antar file

ejie)er 1aba Y1uya3ijod ML uesninf Lep uizi edue)

-
gtau tabel dalam ERD direlasikan menggunakan relation key yang merupakan kunci

Bitama dari masing-masing file.

eyl

2.6.2. Conceptual dan Physical Data Model (CDM & PDM)

Setelah struktur logika didefinisikan melalui ERD, perancangan dilanjutkan dengan

pembuatan model data spesifik:
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1. Conceptual Data Model (CDM) merupakan konsep awal atau struktur logis
dari sebuah basis data yang independen dari perangkat lunak manajemen
basis data tertentu. Mukhlis et al. (2024) memaparkan bahwa Conceptual

Data Model berperan sebagai pengantar untuk mengembangkan entitas dan

3
o
o
=
o
=
Q
=
(']
=]
Q
<
3
<
=
9
=
o
o
=1
=
(]
3
e
o
-
o
o
=
<
o
=
7]
m
o
Q
Q
o
=
Q
-
Q
[
7]
o
<
=
c
=
=~
o
-
<
o
-
<
=
3
(-8
n_l
o
3
T
(1}
=
-
c
=
Q
T
o
T
c
=

atribut menjadi sebuah kardinalitas yang memiliki relasi satu sama lain.
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2. Physical Data Model*(PDM)._merupakan model yang..menggunakan
sejumlah tabel untuk menggambarkan data-data serta hubungan antara data-
data tersebut. Mukhlis et al. (2024) menekankan bahwa PDM merupakan
model skema yang berfungsi untuk mengimplementasikan konsep awal
basis data (CDM) agar siap diterapkan menjadi basis data yang
sebenarnya, sekaligus menjadi penguat data yang utuh dan memiliki relasi

yang valid.
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2.6.3. Normalisasi Basis Data

tuk menjamin kualitas struktur data, diperlukan proses normalisasi. Mukhlis et
(2024) mendefinisikan normalisasi sebagai teknik untuk mengorganisasi data ke

am tabel-tabel guna memenuhi kebutuhan pemakai dan mengurangi redundansi

i
Q
=
0
=
Q

data. Proses ini dilakukan melalui beberapa.. tahapan, yaitu First Normal
“orm (INF), Second  Normal 0 Al Third ~ Normal

Form (3NF), untuk memastikan

eyieer HaBaN YIUXSM|Od YIL Uesninr Lep uizi eduey

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

g
o
3
Q
<
=
°
o
3
=3
o
9
=~
3
o
-
c
-
5
=
5
T
o
3
=3
=
Q
o
3
s
3
Q
g
=
Q
-
S
-
g
=
2
[
Q
o
=
o
=
5

N
Qoo
o vV
s °8
= Q
@ @ g
353
2955
e aP
=1
833
a5
= =
2%8
35
3 =5
O
R
= =1
o
8 273
=
Sa 2
=9 g
4 .
m
T35 3
o
e a3
o =
S50
85 =
Bt
: ~
8 =3
SxE
S=%
A -y B
')
388
S0
oS
a'g_
E
i}
&8
> g
3 e
U"=
g =
B
(=}
-
o 5
g ~
I
5 E
e
=1
z
=3
=
o
g
=
o
s
=
Q
=
2
g
3
&
=
&
-

-
2
)
o
3
Q
8
(]
3
Q
c
-3
T
w
()
o
o
e
o
=
Q
~
Q
c
w
i
c
=
c
=
'g-
o
-
£
w
EX
)
=
T
Q
=
(]
2
o
a
c
2
Q9
=3
Q.
o
=]
3
5
<
)
T
c
;
-
=]
w
c
3
T
(]
-



VANV
[ECEL
HINMILNOd

ejie)er 1aba y1uya3ijod ML uesninf iep uizi eduey

13
0
(]
=]
Q
<
=7
T
o
=
o
Q.
o
~
=
(]
=
<
Q
=
o
=
=
(1]
T
(]
=
=
=
Q
Q
=
<
o
=
Q
3
=
o
-
)
S
=
()
=
2,
==
=
[
Q
(]
—
S
o
=
o
-
-
o

N
Qoo
o )
s 5
5 2 @
Q@ c 5
35S
= -
2%
El
3 <
c iV
x> c
= =
g
3‘ =
3 ®
s =
T D@
e3¢
3o
2 ®
3 5
o o
=~ o
w
D < B
a2
°
Qe 5
o 5
5502
9 =
i
= 5
w
°
£33
S *z
= 3
¥ o
F=>3
227
o <
- §Y)
€ o=
&3
- i)
3. =7
°
5% s
8 £
3 z
5 =
2 3
= <)
>~ B
o
T 2
°
o ®
c 5
S =
=
o
5
~
=
=
~
o
-
Q
{5
o
3.
i)
c
o
5
w
=
i)
Cad
—
3
i)
w
o
i)
=

(e

T
)
r
o
T o
~ 9
(a)
3 2
v 3
..h.
=

& T KA Properti Manajemen atau KAI Properti adalah salah, satu anak usaha yang

-
)
o
-
Q
=
Q
3
(]
=
Q
c
-
T
w
()
o
o
b=
o
=
o
-
Q
c
'
o
c
=
<
=2
=
Q
-
<
Q
~
<
=
3
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
=3
c
3
=
Q9
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
()
T
<
-
=
o9
=
(%)
c
3
o
(]
-

BAB III
HASIL PELAKSANAAN MAGANG

1 Profil PT. KA Properti Manajemen

&imiliki oleh PT Kereta Api Indonesia (KAT) yang didirikan untuk mengoptimalkan
-;a'set milik PT Kereta Api Indonesia yang belum termanfaatkan dengan baik. Saat
}ﬁ, pemegang saham KAI Properti adalah PT KAI dengan kepemilikan saham
§ebanyak 99,63% dan Yayasan'Pusaka dengan kepemilikan sebanyak 0,37%.
Ealam bidang properti, KAI Properti bekerjasama dengan PT Hotel\Indonesia
§Iatour (Persero) dalam penyediaan jasa operator hotel serta KAI Properti
‘%nembangun KAI Boutique Hotel di Bandung, dan beberapa kota lainnya seperti
=

;,L(/Ialang, Garut, dan Purwokerto. Adapun beberapa jenis properti yang dimiliki oleh
a’T KA Properti Manajemen antara lain KAI Terrace, KAI Lifestyle, KAI Living,
aan KAI Residential. Selain Properti, terdapat usaha inti lainnya yang dimiliki oleh
PT KA Properti Manajemen yaitu di bidang konstruksi, perdagangan serta

perawatan infrastruktur perkeretaapian. PT KA Properti Manajemen berlokasi di Lt.

Dasar Stasiun Sawah Besar, JI. KiH Samanhudi; Pasar-Baru, Jakarta Pusat.

Saat ini PT KA Properti Manajemen atau yang dikenal dengan singkatan KAPM
memiliki sekitar 6.872 Pekerja, 106 Proyek Konstruksi, 76 Proyek Trading, 8
Proyek Pengelolaan Properti, dan 91 Proyek [Perawatan Prasarana. Adapun visi
yang dimiliki oleh PT KA Properti Manajemen adalah Menjadi perusahaan unggul

dalam pemenuhan gaya hidup berkelanjutan dan misinya adalah:

e Melakukan optimalisasi.aset dan pengembangan lahan.

e Menyediakan jasa konstruksi yang mampu memenuhi ekspektasi
pelanggan.

e Mendukung kehandalan fasilitas dan prasarana dengan standar mutu
terbaik.

e Menciptakan lingkungan yang mendukung gaya hidup berkelanjutan

14
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2 Uraian Kegiatan Magang

2
2

g(egiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan oleh penulis di PT Kereta Api
Properti Manajemen. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara Work From Office

Xengan durasi 16 minggu, terhitung mulai tanggal 1 September 2025 hingga 19
o

E)esember 2025. Jam kerja mengikuti ketentuan-perusahaan, yaitu hari Senin hingga
gJumat. Selama pelaksanaan magangy penulis ditempatkan pada“sub departemen
=

=ttknologi informasi.
A

aerikut adalah perineian kegiatan yang penulis. lakukan selama kegiatan PKL

%erlangsung berdasarkan Logbook mingguan:

uy

=a. PekanPertama dan Kedua (1"September — 12 September 2025), pada dua pekan
awal, fokus utama. kegiatan .adalah. pengenalan. lingkungan kerja.. dan
pemahaman struktur organisasi perusahaan. Penulis mulai mempelajari alur
sistem SAP KAPM dengan membuat Matrix UID (User ID): Selain itu, penulis

ditugaskan untuk melakukan analisis. struktur data Uang Muka Dinas dari

eyeyer Labap

keluaran sistem SAP. Kegiatan dilanjutkan dengan eksplorasi komparatif
antara tools visualisasi data, yaitu Tableau dan Looker Studio, serta melakukan
proses pembersihan (data cleaning) dan preparasi data UMD agar siap diolah.

b. Pekan Ketiga dan Keempati(15 September — 26 September 2025) Memasuki
pekan ketiga, penulis merancang.dan. membangun dashboard interaktif untuk
visualisasi data UMD menggunakan Looker Studio. Penulis juga memulai
studi konsep untuk perancangan .arsitektur 'Pusat’ Layanan Teknologi
Informasi Terpadu Satu Pintu". Pada pekan keempat, fokus beralih ke
pengembangan sistem layanan TI tersebut dengan memanfaatkan ekosistem
Microsoft 365 dan Power Automate:

c. Pekan Kelima dan Keenam (29 September — 10 Oktober 2025) Pada periode
ini, penulis mengimplementasikan integrasi notifikasi otomatis ke Microsoft
Teams menggunakan Power Automate untuk meningkatkan responsivitas
layanan. Penulis juga merancang dashboard pelaporan real-time berbasis
Power BI guna memonitor performa layanan TI. Kegiatan dilanjutkan dengan

melakukan evaluasi sistem secara menyeluruh, perbaikan bug yang ditemukan,
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serta pengembangan fitur tambahan pada Pusat Layanan TI Terpadu agar siap
digunakan.

Pekan Ketujuh dan Kedelapan (13 Oktober — 24 Oktober 2025) Kegiatan pada
pekan ini mencakup penyusunan laporan analisis penggunaan Microsoft 365,
dan riset mengenai implementasi kecerdasan buatan (Deep Learning/Al) untuk
mendeteksi petugas penjaga jalur lintas. Selain riset, penulis juga melakukan
konfigurasi perangkat kerja_sesuai standar industri. Pada pekan kedelapan,
penulis mengikuti kegiatanintensif berupa bootcamp SAP untuk memperdalam
pemahaman mengenai sistem Enterprise Resource Planning yang digunakan
perusahaan.

Pekan Kesembilan hingga Kesebelas (27 Oktober — 14 November2025) Ini
merupakan fase krusial dalam proyek magang penulis. Kegiatan dimulai
dengan pembuatan Kerangka Acuan Kerja (KAK) untuk pengadaan aset TI.
Selanjutnya, penulis fokus pada identifikasi topik laporan akhir dan mulai
menyusun rancangan sistem untuk aplikasi Pre-System. Penulis menyusun
dokumen Business Requirement Document (BRD) serta dokumen Technical
Design yang mencakup Physical Data Model (PDM), Class Diagram, Activity
Diagram, dan Sequence Diagram untuk mendefinisikan arsitektur teknis Pro-
System secara mendetail.

Pekan Kedua Belas hingga Keempat Belas (17 November — 5 Desember 2025)
Fokus kegiatan beralih pada pengembangan: dan ‘analisis sistem ProManage.
Penulis melakukan pembuatan survei layanan IT dan menelusuri fitur serta
proses bisnis yang berjalan pada sistem ProManage. Berdasarkan analisis
tersebut, penulis menyusun dokumen BRD berupa wireframe antarmuka dan
dilanjutkan dengan analisis_kebutuhan sistem serta penyusunan.dekumen
Technical Design awal untuk‘pengembangan fitur baru pada-ProManage.
Pekan Kelima Belas dan Keenam Belas (8 Desember — 19 Desember 2025)
Pada dua pekan terakhir, penulis memfokuskan kegiatan pada penyusunan
laporan akhir magang. Penulis melengkapi seluruh dokumen dan data proyek
yang diperlukan untuk diserahkan ke pihak kampus. Bersamaan dengan itu,
penulis melakukan finalisasi dokumen Technical Design untuk sistem

ProManage, memastikan seluruh detail diagram UML (Class, Activity,
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Sequence) telah lengkap dan sesuai dengan standar dokumentasi teknis

perusahaan sebelum mengakhiri masa magang.

3 Pembahasan Hasil Magang

et
w
[

Deskripsi Project

§elama magang di PT Kereta Api Properti Manajemen (KAPM), penulis berperan

ML

alam analisis dan perancangan Pro-System, yaitu portal manajemen internal yang

?mnjadi pusat akses bagiaplikasi di lingkungan perusahaan. Sebelum sistem ini

giirancang, proses bisnis masih berlangsung secara manual menggunakan dokumen
=
Jisik, sehingga:menimbulkan "berbagai permasalahan. Pengelolaan data yang

x
=ilakukan melalui kertas menyebabkan tingginya risiko kesalahan pencatatan,

]
‘31uplikasi data, serta kehilangan dokumen. Volume arsip fisik yang terus bertambah

-
Jilga menyulitkan proses penyimpanan, pencarian, dan pemeliharaan data. Selain
)
Atu, proses manual membuat aktivitas operasional sulit dipantau secara real-time
-
Slan tidak terdapat mekanisme kontrol akses yang jelas antar.divisi, sehingga

menghambat efisiensi dan akurasi operasional perusahaan.

Pro-System dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
menyediakan single-entry point sehingga pengguna hanya perlu satu akun untuk
mengakses seluruh aplikasi sesuai perannya. Portal ini juga berfungsi sebagai pusat
pengaturan akses, yang mengelola hubungan antara pengguna, role, dan modul

aplikasi.

Dalam pelaksanaannya, penulis melakukan observasi, identifikasi, pemahaman,
dan mengumpulkan kebutuhan sistem, serta menganalisis kebutuhan fungsional
dan non-fungsional. Hasilvanalisis digunakan untuk menyusun rancangan-sistem
berupa alur proses, diagram UML, dan wireframe antarmuka. Seluruh hasil tersebut
kemudian dihimpun menjadi dokumentasi lengkap sebagai keluaran utama kegiatan

magang.

3.3.2. Analisis Kebutuhan

Pro-System pada PT Kereta Api Properti Manajemen dirancang untuk memenuhi

berbagai kebutuhan spesifik guna mendukung manajemen akses aplikasi internal
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agang efisien dan aman. Kebutuhan fungsional sistem mencakup fitur-fitur utama

vererti dashboard terpusat sebagai gerbang akses, pengelolaan data induk (master
ﬁata) untuk aplikasi, pengguna, dan peran, serta mekanisme konfigurasi hak akses

ggang fleksibel. Sementara itu, kebutuhan non-fungsional berfokus pada aspek

A
m
=
()
T
-+
Y

Erusial seperti kemudahan penggunaan antarmuka, keamanan data sensitif, kinerja
=
gistem yang responsif, serta skalabilitas uftuk-pengembangan di masa depan.
7

g{incian lebih lanjut mengenai selurtuh kebutuhan sistem ini dapatdilihat pada Tabel
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v
% Tabel 3. 1 Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional Pro-System
-+
Fungsional Non-Fungsional
Dashboard Portal Terpusat: | Sistem harus tersedia sepanjang waktu

Menampilkan halaman utama yang
“berisi pintasan menuju berbagai modul
aplikasi  (seperti Pro-Manage, Pro-
Finance) untuk mempermudah akses

pengguna dalam satu pintu.

dan.dapat diakses tanpa gangguan
untuk mendukung operasional
perusahaan yang dinamis, = serta
menyajikan informasi waktu secara

real-time.

Fitur CMS Apps (Manajemen Data
Aplikasi) " untuk mengelola, daftar
aplikasi terintegrasi, di mana admin
dapat menambah, mengedit,. .dan
mengatur status aktif aplikasi beserta

atributnya (Kode, Nama, Logo).

Arsitektur sistem harus fleksibel untuk
mengakomodasi  penambahan modul
aplikasi baru di masa mendatang (fitur
Add App) tanpa mengganggu struktur
dasar portal yang'sudah berjalan.

Fitur Master Users (Manajemen Data
Pengguna) untuk menyimpan.__dan
mengelola data induk pengguna secara
detail, mencakup NIPP, Nama, Unit
Kerja, Jabatan, serta status keaktifan

akun.

Keamanan Data: Data sensitif pegawai
(seperti  NIPP dan Jabatan)~harus
terlindungi dengan  mekanisme
autentikasi yang kuat, dan akses
pengelolaan data dibatasi hanya untuk

user berwenang.

Fitur Manajemen Peran (Roles) untuk

mendefinisikan jenis peran dalam

Akses ke menu konfigurasi vital (CMS
Apps, CMS Role) harus dibatasi secara
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organisasi (Role ID) seperti Board of | ketat hanya untuk pengguna dengan
Director (BOD), Vice President (VP), | level otoritas Administrator.
atau Administrator, lengkap dengan

deskripsinya.

Fitur pemetaan akses (Role | Kinerja'& Responsivitas: Sistem harus
Management) yang menghubungkan | mampu memuat. daftar data dalam
Pengguna, Aplikasi, dans" Peran, | jumlah besar dengan cepat, didukung
emungkinkan admin” _menentukan | fitur, pagination untuk menjaga
torisasi spesifik untuk setiap userpada | responsivitas halaman saat

plikasi tertentu. menampilkan banyak data.

Fitur pencatian pada setiap menu master | Antarmuka = sistem harus intuitif,
data / untuk memudahkan admin | bersih, dan mudah dipahami, serta
‘menemukan data aplikasi, pengguna, | menggunakan indikator visual yang
atau peran berdasarkan kata kunci | jelas, misalnya . status = "Active"
tertentu. berwarna hijau untuk memudahkan

pemantauan.

3.3.3. Perancangan Sistem

Pada tahap imi, perancangan sisttm _dilakukan menggunakan pendekatan
berorientasi objek dengan standar  Unified Modeling Language (UML).
Perancangan ini bertujuan untuk memvisualisasikan struktur, perilaku, dan interaksi
antar komponen dalam Pro-System sebelum masuk ke tahap implementasi kode.
Dokumen perancangan mencakup Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence

Diagram, Class Diagram.
A. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi fungsional antara pengguna (aktor)
dengan sistem. Diagram ini mendefinisikan apa saja yang dapat dilakukan oleh

pengguna di dalam aplikasi.
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ProManage },

ProLogistics ).
’ " scincludes>
” ﬂ e, f-c-mcléuﬂeb'»
ProActive }..
” '-.f_‘inc,ludq:* R
N
o,

l‘q'.-z"« ProfAssel ) <<inchides> --"“ln_tjl'ude?_p
' & \ ProSpaces .. ecincludess*~..

ProTrading F.._

‘ >~ o

: e 3

- i | ; ;

/f— <ineludg = d

Add app }-<<inciide>>

Q
User

Add Role - <<inchudes>

Add User

Super
Admin

o einclugése

."."ZlnD-Jlﬂqﬁ':- __"
@ Editrole )" ./
;. =<include>>

Edit Access )

o)

Gambar 3. 1 Use Case Diagram Pro-System

Berdasarkan Gambar 3.1, terdapat dua aktor utama dalam sistem, yaitu:

1. User (Pengguna Umum): Memiliki hak akses untuk melakukan login, logout,
lupa kata sandi, serta mengakses modul aplikasi bisnis utama seperti
ProManage, ProLogistics, ProFinance, ProActive, dan ProAsset.

2. Super Admin: Memiliki seluruh hak akses User, dengan tambahan otorisasi
khusus untuk manajemen sistem, meliputi menambah atau mengubah aplikasi
(Kelola Aplikasi), Role (Kelola Peran), User (Kelola Pengguna), dan Access
(Kelola Hak Akses).

B. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau aktivitas dari
sebuah proses bisnis dalam sistem. Berikut adalah rancangan aktivitas utama dalam

Pro-System

1. Activity Diagram Login, Diagram ini menjelaskan proses otentikasi pengguna

untuk masuk ke dalam sistem.
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Seperti terlihat pada Gambar 3.2, proses dimulai ketika pengguna mengakses

.
.
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User System

Akses Website Menampilkan form

login

Masukan NIPP,
Password, dan hasil
captcha

Cek NIPP, Password,
dan hasil captcha

Y

v

Halaman dashboard
admin

~

Halaman dashboard [« Tidak

Gambar 3. 2 Activity diagram login

website dan sistem menampilkan form login. Pengguna kemudian memasukkan
NIPP, Password, dan kode Captcha. Sistem akan memvalidasi data tersebut. jika
valid, pengguna akan diarahkan ke Dashboard (Admin atau User biasa). Jika tidak

valid, sistem akan meminta input ulang.

2. Activity Diagram application management, Diagram.in1 menggambarkan alur

kerja administrator dalam mengelola daftar aplikasi yang terintegrasi di portal.
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Admin

System

i A

menu "Configure” di

Menampilkan dua
submenu: "CMS

sidebar utama

Role" dan "CMS
\__ Aeps”

Pilih "CMS Apps™

———

e

Pilih submenu

halaman CMS Apps

——

internal "Master Apps"|

Menampilkan
halaman "Master

Apps”
I

klik tombol “Add app™

menampilkan form
input

mengis! form aplikasi
baru

P

klik "Simpan”

Agakah ingiq
mengedit
qplikasiz

“

tampilkan pesan error

Menampilkan daftar
terbaru dengan data Menyimpan data

baru

Modal

Klik ikon Edit

Popup “Edit Aplikasi®

mengubah data 4—‘

1

klik "Simpan"

memperbarui data

menampilkan daftar

terbaru

3.

sudah ada melalui tombol "Edit"

Gambar 3. 3 Activity Diagram application management

Berdasarkan Gambar 3.3, admin dapat mengakses menu "Configure" lalu memilih
"CMS Apps". Sistem akan*menampilkan daftar aplikasi (Master Apps)-~Admin
dapat menambahkan aplikasi baru dengan menekan tombol "Add App", mengisi

form validasi, dan menyimpannya. Admin juga dapat mengedit data aplikasi yang

Activity Diagram User Management, Diagram ini menggambarkan proses

pengelolaan data pengguna oleh Administrator.
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Gambar 3. 4 Activity Diagram User Management
Berdasarkan Gambar 3.4, admin mengakses submenu "Master User" di dalam
modul konfigurasi. Admin dapat melakukan tiga aksi utama: menambah pengguna

baru dengan mengisi formulir, mengubah data pengguna, atau menghapus
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Qata diperbarui secara permanen.

Administrator mengatur peran (role) yang ada dalam organisasi.

Admin

System

i 2

SV ——
Menampilkan dua
menu "Configure” di submenu: "CMS
sidebar utama Role" dan "CMS
Apps”
Pilih "CMS Apps”
- Menampilkan
halaman CMS Apps
Pilih submenu
internal "Master
Roles"
Menampilkan
halaman "Master
Roles”

—T1 3

Klik tombaol “Add role”

—

menampilkan form
input

mengisi form aplikasi
baru

_shemvalidas

T

Klik "Simpan”

Apakah ingiq
mengedit
role?

Menyimpan data

Menampilkan daftar
terbaru dengan data
baru

1 Modal

Klik ikon Edit

| S

r
Popup "Edit role”

mengubah data 4—‘

klik "Simpan”

memperbarui data

menampilkan daftar
terbaru

gpfakah ingig
menghapus ) <«
role?

Klik ikon "delete”

menampilkan
konfirmasi
penghapusan

mengkenfirmasi |

menonaktifkan atau

penghapusan

menghapus data

menampilkan daftar
data terbaru tanpa
entri tersebut

Gambar 3. 5 Activity Diagram Role Management
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%engguna. Setiap aksi akan melalui proses validasi sistem dan konfirmasi sebelum

Activity Diagram Role Management, Diagram ini menjelaskan bagaimana
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88esuai Gambar 3.5, admin mengakses submenu "Master Roles". Di sini, admin
pat menambah jenis peran baru, mengedit deskripsi peran, atau menghapus peran
g sudah tidak relevan. Sistem memastikan input valid sebelum menyimpan

an baru yang nantinya akan digunakan untuk pengaturan hak akses pengguna.

Activity Diagram User Access Control, Diagram ini menggambarkan alur
dalam mengelola hak akses pengg .' : lalui aktivitas

e
an peran apa yang d

i
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Menampilkan Form

Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas dinbuaw bueseiq °L

A Mengklik ikon Edit Edit Role™ (Form
- yang sama dengan
3, Add New Role)
Q.
o field yang |
o diperiukan, klik
3 tombol save
Memperbarui data
g " Role di database
5 v
~*
< gfakah ing]
A~ menghapus Menampilkan
o role? notifikasi "Role
- Berhasil Diperbarui”
|
S -
c
S Mengklik ikon Delete lfolak
konfirmasi

Menghapus data Role
Melakukan konfirmasi dari database,
penghapusan

Menampilkan notifikasi
['Role Berhasil Dihapus”

Gambar 3. 6 Activity Diagram User Access Control

Berdasarkan Gambar 3.6, proses pengelolaan peran dimulai saat admin mengakses
menu "CMS Role" pada sidebar konfigurasi. Sistem akan menampilkan halaman

manajemen peran yang memuat daftar pengguna beserta status aksesnya. Admin
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e
;ﬂ,apat menggunakan fitur filter aplikasi untuk menampilkan data yang spesifik
‘gesuai kebutuhan. Untuk menambah hak akses baru, admin cukup menekan tombol

S'Add Role", mengisi formulir yang tersedia, dan menyimpannya. Selain itu, admin

guga diberikan fasilitas untuk memperbarui (Edit) atau menghapus (Delete) hak

;a.kses pengguna yang sudah ada, di mana setiap perubahan data akan langsung

glisimpan ke dalam database sistem setelah-melalui‘proses validasi dan konfirmasi.

@
w2
I¢)
Ne)
c
o
=
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o
>
)
B
o3
3

equence Diagram menggambarkan interaksi. antar objek di dalam  sistem
erdasarkan urutan waktu. Diagram ini menjelaskan bagaimana pesan dikirim dan

iterima antar komponen arsitektur sistem untuk menjalankan fungsi tertentu.

I3y Od MIL ues

Sequence Diagram Login, diagram ini_menjelaskan alur teknis otentikasi

pengguna yang melibatkan validasi internal dan eksternal.

Controller Service | Repository | | ExtemalAuth |
T
|
I

Iogin(LoginRequestDto)

eyie)jer uabaN )

T
| I |
I 1 I
I | I
} LoginAsync(request) : }
I | I
1 LoginESA (User, Password) | |
| 1

at ] [Otentikas Sukses] T
I I
I Respons Sukses (Token, Data User)
I b - - - - - D e T e L]
I I I
| GetUserWithAceessAsync(nipp) | |
I I
I Data User & AccessApps (Akses Umum) I
N A Sttt |
I I I
LoginResponse
I |- - tognResponse | L I I
| | I |
|_. 200 OK (WebResponse<LoginResponse>) | | I
777777777777777777777777 | | |
""" r'iﬁiﬁﬁi{;fééiﬁf'""'""""""""" """"""""""""""""'"""""'""'"""""""""""'":'"""'""""""r'"'"
| | I |
| [ Eror (401 Unauthorized) §__ _________ J
I | | I
I ErrorResponse I 1 I
I [Cr-r-mmmmr e 1 1 I
I | I I
[ S 401 Unauthorized | _____ ] | 1 I
1 L 1 Il
| | | | |
par J |[Permintaan Validasi) T T T T
| | | I |
! validate(ValidateRequestDto, Token) ! } : }
| | I |
| ValidateTokenAsync{request) __ | | |
I | I
} ValidateTokenESA (Token) | |
; H
alt [Token Valid] 1
| I
I Respons Validasi (Data User)
I [CrmmmmmmmmmmTmmommeeeee [ T
} GetUserAccessDetailAsync(codeApps, nipp) _ | }
I |
I P Detail Akses Aplikasi_ I
I I I
! LoginResponse I |
I [€----= -7 s T 1 I
I 290 0K (WeoResponse<LoginResgonse?) | | i 1
...... Y ) R L R S
| [Token Tidak Valid] | 1 |
I | | I
! ! Error (401 Invalid Token) | |
i e ! (91 Jmvohd Toker T 4
I | I |
e e ErorResponse J 1 I
I < | I |
I 401 Unauthorized | 1 I
ittt I [ I
L 1 1
| | |
| 1 I
I 1 I

Gambar 3. 7 Sequence Diagram Login
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rdasarkan Gambar 3.7, proses login dimulai ketika User mengirimkan
ginRequestDto ke Controller. Controller meneruskan permintaan ke Service
lalui fungsi LoginAsync. Sistem kemudian melakukan verifikasi kredensial ke

/anan otentikasi eksternal (External Auth).
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1jn} ef1ey] ynin|as neje ueibeqas yelueqsadwaw uep ueynwnbuaw buese|iq °z
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MstAppController MstAppService MstAppRep
POST /masterappsicreate (CreateAppRequestDio)
CreateAppAsyncirequest)
ExistsAsync{request.CodeApps)
ot [App already exists]
throw BadRequestException
400 Bad Request
[App not exists]
CreateAppAsync{madel)
createdApp
PSR
201 Created
GET /master/appstall
GetAllAppsAsync()
GetAllAppsAsync()
List<MstApps>
[P SO
loop [For each gpp]
TryGenerateUrlAsyne("icans!” + UrlLogoApps)
Url or Empty
[ E——————————d FE——
List<AppResponse>
2000K
GET /master/apps/{code}
GetAppByCodeAppAsyncicode)
GetAppByCodeAppAsyncicode)
app or null
OSSP
alt [App ot found]
throw KeyNotFoundException
PIRAAAA-AS—
404 Not Found
[App found]
AppResponse
[P TSSO
200 0K
PUT imasterfapps/updatel{code}
UpdateAppAsyncirequest, code)
UpdateAppAsyncicods, modsl)
GelAppByCodefppAsyncicode)
alt [App not found]
throw KeyNotFoundException
404 Not Found
[App exists]
updatedaApp
P S OO
AppResponse
[P TSR s R
-

Gambar 3. 8 Sequence Diagram Application Management

Sesuai Gambar 3.8, terdapat beberapa skenario interaksi dalam manajemen
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Create App: Saat admin mengirim data aplikasi baru, MstAppService akan
memeriksa ketersediaan kode aplikasi di Repository. Jika kode belum ada, data
akan disimpan. Jika sudah ada, sistem akan melempar peringatan 400 Bad
Request.

Get All Apps: Saat mengambil daftar aplikasi, MstAppService tidak hanya

mengambil data dari C cta 04 erinteraksi  dengan

S3StorageService untu i o aplikasi

(TI'yGenerateUrlA gar da
Update App: Proses pembaruan data diawa

dengan pengecekan keberadaz

ukan, data akar

Alogika

pdate or

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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MstRoleController MstRoleService MstRoleRepository
User

POST /masteriuser-roleisave (CreateRoleRequestDto)

UpsertUserRoleAsync(request)

Map request to MstRole

UpsertAsyne(model)
Find existing role (IdRale)
alt [Role exists]
Update existing role fields
UpdatedRole

[Role not exists]

Insert new role

o

RoleResponse

201 Created (WebResponse)

GET /master/user-role/all?cade_app=;

GetAllUserRolesAsync(codeApps)

GelAllUserRolesAsync{codeApps)

Build Query (RaleQueryBuilder)

)

List<MstRole>

List<RoleResponse>

200 OK

GET /master/user-role/{role_id}

GetByRoleldAsyncirole_id)

GetOneRoleAsyncirole_id)

MstRole or null
alt [Role ot found]

throw KeyNotFoundException

404 Not Found

[Found]

RoleResponse

200 OK

Gambar 3. 9 Sequence Diagram Role Management

Gambar 3.9 mengilustrasikan alur kerja fungsi UpsertUserRoleAsync dalam
manajemen peran. Proses dimulai ketika data dikirimkan ke MstRoleService, di
mana sistem akan memetakan permintaan tersebut ke..dalam model data.
Selanjutnya, Repository akan melakukan pengecekan terhadap ketersediaan ID
peran tersebut di dalam basis data. Jika peran sudah ada, sistem secara otomatis
akan memperbarui field yang mengalami perubahan, namun jika peran belum
tersedia, sistem akan melakukan penyisipan data baru. Setelah proses penyimpanan
selesai, hasil akhirnya akan dikembalikan kepada pengguna dalam bentuk

RoleResponse dengan status keberhasilan 20/ Created atau 200 OK.
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Sequence Diagram User Management Diagram ini menjelaskan alur teknis
pengelolaan data induk pengguna, termasuk logika untuk menyimpan (save),

mengambil satu data (get by id), dan mengambil daftar data (get all).

MstRaleController MstRoleService MstRoleRepositary
User
POST /master/user-role/save (CreateRoleRequestDto)
UpsertUserRoleAsync(request)
Map request to MstRole
UpsertAsync(model)
Find existing role (IdRole)
al [Role exists]
Update existing role fields
UpdatedRole
[Role not exists]
Insert new role
CreatedRole
RoleResponse
201 Created (WebResponse)
GET /master/user-role/all?code_app={codeApps}
GetAllUserRolesAsync(codeApps)
GeltAllUserRelesAsync(codeApps)
Build Query (RoleQueryBuilder)
ListsMstRole>
List<RoleResponse>
200 OK
GET /masterfuser-role/{role_id}
GetByRoleldAsync(role_id)
GetOneRoleAsync(role_id)
MstRole or null
alt [Role nat found]
throw KeyNotFoundException
404 Not Found
[Found]
RoleResponse
200 0K

Gambar 3. 10 Sequence Diagram User Management

Gambar 3.10 menunjukkan alur kerja fungsi UpsertUserAppAsync untuk

menyimpan data pengguna. Proses bermula saat MstUserController menerima data

dari admin. MstUserService kemudian meneruskan data ke MstUserRepository

untuk divalidasi. Sistem akan memeriksa di Database apakah NIPP pengguna

tersebut sudah terdaftar. Jika NIPP belum ada, sistem akan menjalankan perintah
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®

==
;AddAsync untuk membuat data baru. Sebaliknya, jika NIPP sudah ada, sistem akan

VLNWAVE
REGEL
HINMILNOd
‘(e

%ﬁlenjalankan Update untuk memperbarui informasi pengguna tersebut. Selain itu,
ﬁiagram ini juga menggambarkan alur pengambilan data yang dilengkapi dengan

g:alidasi, jika data tidak ditemukan, sistem akan mengembalikan status 404 Not

Eound.

Sequence Diagram User Access Control; diagram ini menggambarkan proses

A
m
=
8]
©
~*
Y

.
.

N

transaksi pemberian hak akses yang melibatkan validasi silang ‘antara data

pengguna, data aplikasi,dan peran.
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Gambar 3. 11 Sequence Diagram User Access Control

Gambar 3.11 mengilustrasikan logika bisnis yang kompleks dalam pemberian akses

aplikasi. Sebelum akses disimpan, TrnAccessAppsService melakukan validasi



VANAVE
[EGELS
HINYILNOd

W@

A
m
=
()
T
~*
Y

ejie)er 1aba y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi edue)

13
o
(]
=]
Q
<
=7
T
Q
=]
o
Q.
o
=
=
(]
-
<
al
=
o
=
=
(1]
T
(]
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
3
=
o
-
)
S
=
()
=
=,
==
-
[
Q
(]
—
e
o
=
o
-
=
o

N
Qoo
o )
s 28
E; Q@
Q =
125
) =
2%
E
3 <
c iV
=% c
533
c
3— =
3 ®
s 2
T B a
e3¢
3o
8 o
= >
o o
=~ o
w
D < B
gz
k-]
Qe 5
o 5
550
o -
s o
c =
w
k-]
£ 53
S *z
= 7
= o
>3
s 07
383
-~ QO
Cl=
a3
- o
3. =7
©
5% s
S c
3 g
5=
3
£ 3
o
T 2
k-]
T ™
c ]
S £
=
o
S
-~
R-
=
-~
i)
-
Q
{
o
3.
§ )
c
S
5
w
c
i)
Cad
=
3
o
w
o
i
=

-
2
o
=
o
=
Q
3
(]
=
Q
c
e
T
wn
()
o
o9
=
o
=
o
-
Q
c
w
o
c
-
<
=2
=
Q
-
<
Q
~
<
w
=
=
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
=
=
Q
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
()
T
<
-
=
Q9
=
w
c
3
o
(]
-

34
@
;hertahap: pertama memastikan bahwa User (NIPP) valid di MstUserRepository,
gemudian memastikan Aplikasi (CodeApps) valid di MstAppRepository. Jika salah
Satu tidak ditemukan, sistem akan membatalkan proses dan mengirimkan pesan
%rror. Jika wvalidasi berhasil, sistem akan mengecek tabel transaksi akses
ngAccessAppsRepository). Jika kombinasi akses belum pernah dibuat, sistem
%kan melakukan Insert record baru. jika sudah ada; sistem akan melakukan Update

g)ada data yang ada. Mekanisme inimenjamin integritas data relasiantara pengguna,

gplikasi, dan perannya.

v
% D. Class Diagram
-+

D
Elass Diagram menggambarkan struktur statis sistem yang memperlihatkan

Eimpunan kelas-kelas, atribut, metode, serta hubungan antar kelas. Diagram ini
t%nenj adi cetak biru (blueprint) dari kode program yang dibangun. Arsitektur Pro-
Hystem menerapkan pola Repository Pattern untuk memisahkan logika bisnis dan

Xrkses data. Berikut adalah rincian diagram kelas untuk-modul-modul utama:

yieyer

9], Class Diagram Login dan Authentication, diagram ini menunjukkan struktur

kelas yang menangani proses autentikasi pengguna:



VANAVE
[EGELS
HINYILNOd

A
m
=
()
T
~*
Y

=
)
r
0
S
-+
Y
2'
;
o
c
-
&
w0
o
=
=
A
v
oL
:
o
x
E.
x
2
™
Q
o
=
b
)
x
o
-
~-*
o

ejie)er 1aba y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi edue)

3
o
Q
=
o
=
Q
=
(']
=]
Q
<
3
<
=
9
=
o
o
=1
=
(]
3
e
o
-
o
o
=
<
o
=
7]
m
o
Q
Q
o
=
Q
-
Q
[
7]
o
<
=
c
=
=~
o
-
<
Q
-
<

13
o
(]
=]
Q
<
=7
T
Q
=]
o
Q.
o
=
=
(]
-
<
al
=
o
=
=
(1]
T
(]
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
3
=
o
-
)
S
-
()
=
=,
==
-
[
Q
(]
—
e
o
=
o
-
=
o

a
o
]
=
Q
c
(=
T
o
=
=
Q
3
<
o
c
=
=3
s
~
=
[}
T
[}
=
4
=
Q
Y
=
T
o
=
o
o
.
Q
=
T
(]
=
o
=
&
=
T
o
=
£
=
o
=
=
Q
<
o
3-
Y
57
T
[}
1
=
=
o
=
)
T
o
=
o
=
T
(]
=
=
=
&
=
=~
-
=
o
-
o
c
o
=
o
c
o
=
v
c
i)
-
<
3
o
w
i
&
=

s

undede )njuaq wejep

-
2
o
=
o
=

Q
3
(]
=

Q
c
e

T
wn
()
o
o9

=
o
=
o
-
Q
c
w
o
c
-
<
=2
=~
Q
-

<
Q
~
<
w
=
=
o
=

T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
=
=
Q
=
Q.
o
=
3
(]
=

<
()
T
<
-
=
Q9
=
w
c
3
o
(]
-

AuthContraller

- lAuthService _authService

+ Task<IAclionResult> LoginAsync
{LoginRequestDto )

+ Task<lActionResult> LoginAsync
(ValidateRequesiDto)

MstUserRepository

- AppDBECantext _cantext

+ Task=MstUser> UpsertAsync
(MstUser)

+ Task<MstUser?>
GetUserAppByNippAsync (siring nipp)

+ Task=PagedResult<MstUser>>
GetAllUserAppsAsync (QuerySearch)

+ Task<UserWithApps?>
GetUser\WithAccessAsync (string nipp)

+ Task<hool> ExistsAsync (string nipp)

AuthService

<<Interface>>
IAuthService

+LoginAsync(LoginRequestDto

1 request) : Task<LoginResponse>

+ ValidateTokenAsync
(ValidateRequestDto
request): Task<LoginResponse>

=1 - ITmAccessAppsRepositary

- HitpClient _httpClient
- ILogger<AuthService> _logger

- IMstUserRepository _userRepository

_trnAccessAppsRepository

- _config

<<fnterface>>
IMstUserRepository

+UpsertAsync (MstUser)
: Task<MstUser=

- GetUserAppByNippAsync(string

nipp) : Task<MstUser?>

+ ExistsAsync(string nipp)
Task<bool>

+ GetUserWithAccessAsync(string

nipp) : Task<UserWithApps?>

+ GetAllUserAppsAsync

(QuerySearch)
Task=PagedResult<MstUser>>

+ Task<LoginResponse> LoginAsync
(LoginReguestDto)

+ Task<LoginResponse>
Validate TokenAsync(ValidateRequestDto)

- ValidateConfiguration()

v

<<interface=>>
ITrnAccessAppsRepository

+ siring UserAdd
+ DateTime DateAdd
+ string UserUpdate

+ DateTime DateUpdate

MstUser AppDBContext
+int Id e ——— + DbSet<MstUser> MstUsers
+ string Nipp + DbSet<MstRole> MsiRoles
+ string Unit + DbSet<MstApps> MstApps
+ siring NameUser + DbSet<TrnAccessApps>

TrnAccessApps
+ string Position
+ string FlagActive

TmAccessApps

+intld

+ string Nipp

+ string CodeApps

+ siring IdRole

+ DateOnly StartDate
+ DateOnly EndDate
-+ siring FlagActive

+ string UserAdd

+ DateTime DateAdd

+ string UserUpdate

+ DateTime? DateUpdate

+ DhSet<VActiveAccessApps>
VAdliveAcossshpps \

+ ExistsCompositeKey (codeApps: string,
nipp: string, raleld: string) : Task<bool>

+ ExistsNIppCodeAppsAsync (nipp: string,
codeApps: string): Task<bool>

+ UpsertAsync (model: Trr pps):
Task<TrnAccessApps>

+ GetOneAsync {codeApps: string, nipp:
string, roleld: string) :
Task<TrAccessApps?>

+ GetTrnAccessAppsByNippAsync (nipp:
string) -
Task<|Enumerable<\fActiveAccessApps>>
+ GetUserAccessDetailAsyne (codeApps:
string, nipp: string) ©
Task<VAcliveAccessApps?>

+ GetAllTrnAccessAppsAsync {gs:
QuerySearch, codeApps: string?)
Task<PagedResult<VActiveAccessApps>>

Piy

TrnAccessAppsRepository

- AppDBCantext _context

+ Task<TrmAccessApps> UpserAsync
(TrAccessApps)

+ Task<bool> ExistsCompositeKey (string
codeApps, string nipp, string roleld)

+Task<bool> ExistsNippCodeAppsAsync
(string nipp, string codeApps)

+ Task<P

g i \pp:
GetAllTrnAccessAppsAsync (QuerySearch
string cotdeApps)

+ Task<TmAccessApps?>
GetTrnAccessAppsByCodeApps (string
codeApps)

+ Task<IEr Sle<VAG pp
GetTrnAccessAppsByNippAsync (string
nipp}

+ Task<VActiveAccessApps?>
GetUserAccessDetailAsyne (string
codeApps, string nipp)

+ Task<TmActessApps?= GetOneAsync
(string code Apps, string nipp, string roleld)

Gambar 3. 12 Class-Diagram-Authentication

35

Berdasarkan Gambar 3.12, kelas AuthController bertanggung jawab menerima

permintaan login. Kelas ini bergantung pada AuthService yang berisi logika

validasi token dan verifikasi kredensial. AuthService berinteraksi dengan

MstUserRepository

untuk

mengambil

data pengguna

TrnAccessAppsRepository-untuk memeriksa hak akses aplikasi.

dan

2. Class Diagram Application Management, diagram ini menggambarkan struktur

kelas untuk pengelolaan data master aplikasi.
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ﬁesuai Gambar 3.13, modul ini terdiri dari MstAppController yang menyediakan
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MstApps

+intId

+ string CodeApps

+ string NameApps
+ string UrlLogoApps
+ string HostApps

+ string PathMobile
+ DateOnly StartDate
+ DateOnly EndDate
+ string FlagActive

+ string UserAdd

+ DateTime DateAdd

+ string UserUpdate

+ DateTime? DateUpdate

MstAppController

- IMstAppService _appService

+ Task<|ActionResult>
CreateAppAsync
{CreateAppRequestDto)
+ Task<|ActionResult>
GetAllAppsAsync(}

+ Task<IActionResult>
GetAppByldAsync (string
app_code)

+ Task<|ActionResult>
UpdateAppAsync

app_code)

(UpdateAppRequestDto, string

<<Interface>>
IMstAppService

+ GetAllAppsAsync()
Task<IEnumerable
<AppResponse>>

+ ExistsAsync (string codeApp)
Task<bool>

+ CreateAppAsync(MstApps

model) - Task<MstApps>

+ UpdateAppAsync (string

codeApp, MstApps)

: Task<MstApps>

+ GetAppByCodeAppAsync (string
= codeApp) : Task<MstApps?>

MstAppService

- IMstAppRepasitory _repository

+ Task R 1t

Up

MstAppRepository

AppDBContext

+ DbSet<MstUser> MstUsers
+ DbSet<MstRale> MstRoles
+ DbSet<MstApps> MstApps

+ DbSet<TmAccessAppss
TrnAccessApps

+ DbSet<VACtiveAccessApps>

VAC! pp:

- AppDBContext . context

pp C ppAsy

p
(CreateAppRequestDto)

+ Task<IEnumerable<AppResponses>
[<}---1 GetallAppsAsync()

+ Task<AppResponse>
GelAppByCodeAppAsyne (string
codeApp)

+ Task<AppResponse>

dateAppAsync

(UpdateAppRequestDto, string codeApp)

{MstApps)

+ Task<bool> ExistsAsync(string
codeApp)

GetAllAppsAsyne()

+ Task<MstApps?>

codeApp)
+ Task<MstApps>

MstApps madel)

+ Task<MstApps> CreateAppAsync

+ Task<IEnumerable<MstApps>>

GetAppByCodeAppAsync (string

UpdateAppAsync (string codeApp,

<<interface>>
IMstAppRepository

+ GetAllAppsAsync()
Task<|Enumerable<MstApps>>
+ GetAppByCodeAppAsync(string

codeApp) : Task<MstApps?>
+ ExistsAsync (string codeApp)
: Task<bool>

+ CreateAppAsync(MstApps
model) : Task<MstApps>

+ UpdateAppAsync (string
codeApp, MstApps)
 Task<MstApps>

Gambar 3. 13 Class Diagram Application Management

36

®@ndpoint API untuk menambah (Create), membaca (Get), dan memperbarui

gUpdate) data aplikasi. Logika bisnis diatur_oleh MstAppService, sedangkan

=
Sperasi database ditangani oleh MstAppRepositery yang terhubung langsung
~-*

Mengan entitas MstApps.

3. Class Diagram User Management Diagram ini menjelaskan struktur kelas

untuk pengelolaan data pengguna.

MstUserController

- IMstUserSefvice
_userAppService

+ Task<lActionResult=
UpsertUserAppAsync
(CreateUserRequestDio)

+ Task=|ActionResult>
GetUserAppByNippAsync (string
Nipp)

+ Task<IActionResult=
GetAllUserAppsAsync
(QuerySearch)

MstUser

+intd

+ string Nipp

+ string Unit

+ siring NameUser
+ string Position

+ string FlagActive

+ string UserAdd

+ DateTime DateAdd
+ string UserUpdate

+ DateTime DateUpdate

le—

AppDBContext
+ DbSet<MstUser> MsiUsers
+ DbSet<MstRole> MstRoles
+ DbSet<MstApps> MstApps

+ DbSet«TmAccessApps>
TrnAcoessApps

+ DbSet<VActiveAccessApps>
VActiveAccessApps

<<Interface>>
IMstUserService

+ UpsertUserAppAsync
(CreateUserRequestDio)
Task=UserResponsa>

+ GatUserAppByNippAsync

(string nipp) : Task<UserResponse>
+ GetAllUserAppsAsync
(QuerySearch): Task<PagedResult
=UserResponse=>>

MstUserervice

- IMstUserRepository
_userAppRepository

+ Task<UserRespanse>
UpsertUserAppAsync
(CreateUserRequestDto)

+ Task<PaaedR

ult<UserRaspt
GetAllUSErAppsASyns
(QuerySearch)

+ Task<UserResponse?>
GetlUserAppByNippAsyne (string nipp)

MstUserRepository

+ Task<bool> ExistsAsync (string nipp}

- AppDBCentext context

+ Task<MstUser> UpsertAsync
(MstUser)

+ Task<MstUser?=>
GetUserAppByNippAsync (string nipp)

+ Task<PagedResull<MstUser==
GetAllUserAppsAsync (QuerySearch)

+ Task<UserWithApps?>
GetUserWithAccessAsync (string nipp)

=<nterface>>
IMstUserRepository

+ Upsertasync(MsiUser) ;
Task<MstUser>

+ GetUserAppByNippAsync
{string nipp} : Task<MstUser?>
+ ExistsAsync (string nipp) :
Task<bool>

+ GetUserWithAccessAsync
{string nipp)} : Task<UserWithApps?>|
+ GEtAlIUSErAPPSASYNG
(QuerySearch) -
Task=PagedResult=MstUser>>

Gambar 3. 14 Class Diagram User Management

Pada Gambar 3.14, terlihat MstUserController menangani permintaan terkait data

pengguna. Kelas MstUserService berfungsi sebagai penghubung antara controller
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®

==
;ﬂan repository. MstUserRepository memiliki metode-metode seperti UpsertAsync

@ntuk menyimpan data dan GetUserAppByNippAsync untuk mencari pengguna
8berdasarkan NIPP.

Class Diagram Role Management Diagram ini menunjukkan struktur kelas

untuk pengelolaan peran dalam sistem.

MstRoleController

- IMstRoleService
_userRoleServicevice <<Interface>> MstRoleService
IMstRoleService

- IMstRoleRepository _repository

+ Task<l|ActionResult>
UpsertUserRoleAsync

+ UpsertUserRoleAsync

(CreateRoleRequestDto + Task<RoleResponse>
(CreateRoleRequestDioy : Task<RoleResponse> k- -- UpsertUserRoleAsync
+ Task<|ActionResult> + GetByRoleldAsync (string roleld)) (CreateRoleRequestDto)

GetAllUserRolesAsync (string : Task<RoleResponse>
code_app) + GetAllUserRolesAsync (string

: codeApps) : Task<|Enumerable
+ Task<l|ActionResult> <RoleResponse>>

GetAppByldAsync (string + Task< RoleResponse?
app_gcode) GetByRoleldAsync (string roleld)

+ Task<lActionResult> J

+ Task<IEnumerable<RoleResponse>>
GetAllUserRolesAsync (string codeApps)

GetByRoleldAsync (string role_id)

MstRoleRepository <<Interface>>
IMstRoleRepository

- AppDBContext _context

AppDBContext
i ontex + UpsertAsync(MstRole)
+ DbSet<MstUser> MstUsers + Task<MstRole> UpsertAsync : Task<MstRole>
(MstRole) + GetOneRoleAsync(string roleld)
+ DbSet<MstRole>MstRoles | | |l : Task<MstRole?>
. + Task<bool> ExistsAsync (string + ExistsAsync(string roleld)
+ DbSet<MstApps> MstApps roleld) : Task<bool>
+ GetAllUserRolesAsync (strin:
+ DbSet<TrnAccessApps> + Task<IEnumerable<MstRole>> codeApps) yne (string
TrnAccessApps GetAllUserRolesAsync (string - Task<|Enumerable<MstRole>>
+ DbSet<VActiveAccessApps> codeApps)
VActiveAccessApps + Task<MstRole?>
J/ GetOneRoleAsync (string roleld)
MstRole
+int Id
+ string ldRole

+ string Deseription
+ string FlagAetive

+ string UserAdd

+ DateTime DateAdd

+ string UserUpdate

+ DateTime? DateUpdate

Gambar 3..15 Class Diagram Role Management

Gambar 3.15 memperlihatkan struktur-MstRoleController~yang mengelola data
peran. Kelas ini menggunakan MstRoleService untuk memproses logika bisnis
peran, dan MstRoleRepository untuk melakukan operasi CRUD (Create, Read,
Update, Delete) ke tabel MstRole di database.

5. Class Diagram Access Control (Transaction) Diagram ini menggambarkan

struktur kelas yang mengatur transaksi hak akses pengguna terhadap aplikasi.
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<=interface=>

TrnAccessAppsController - lz;‘;‘z&cﬂff"*””s'““““wy ITmAccessAppsRepository
- MmAcoessAppsService Iwm:;éf::géﬁi; rvice - IMstUserRepository + ExistsCompositeKey (codeApps: string,
_accassAppsService PP _userAppRepositary nipp: string, releld: string) : Task=boel>
_ e ExistsNippGodeAppsAsync (nipp: string,
+ UpsertAccessAppsAsyne i . M P X
+ Task<IActionResult= (CraateAccassAppRaquestDio) IMsthppRepository _appRepository EUSEAWS' 5"‘”%&;“?""" .
GreateTrnAccessApps Task<AccessAppResponse> Mripeiioy LA " PPy
(CreateAcsessAppRequestDto) + GelUserAcoessAsync(sting codeApps, + Task<AccessAppResponse> ask<l mAccessApps: . .
Siring nipp, strng roiaid) UPSGMAGCOSSARPEASYC + GBONBASYNC (CONBAPPS: StNng. nipp:
+ TasksIActionResult> N el o - - (CreatoAooesshppRequestDIo) L~ string, roleid: string)

GelAllTrnAcoessAppsAsyne (string " Task<TmAccessApps?>

Gadde_apps, QuerySearch + Taskef + GolTmAccossARRsBYNippASYNG
—Apps, Cery ) codehooess) ., <ActhieAccessAppSResponser s m:g] mAccassAppsEyNippAsynG {nipp
+ Task<lActionResull> ask<ActivelccessAppsResponse?> GlAIACCESSABDSASYNG Task=[Enumerable<VActiveAccessApps>>
GetAppBYIdASYNG (string app_cada) + Task<PagedResult (QuarySaarch, string codeApps) + CollsarAccossDotal Asys (cnd?;gps‘
<ACliveACCESSARPERESpONSE™> ot seraaee
= Task<lActionResull> GelMlIAccessAppsAsynUQLerySearch, + Task<AdliveAccess AppsResporntse? string, nipp: string)
GetTrnAccessAppsByAGoessCodeAsyn string codeApps) > PP
(siring code apps, string nipp, string (string ) + GetAlTmAcressAppsAsync (gs:
Tole. i) N QuerySearch, codeApps: slring?)
PET— GetlserAccessAsync [String b
y codeops. siring nipp, string roleld) N
+ GetAllAppsASyNC()
* GelAppByCodaAppAsyna(siing <<Interface=> TrmAccessAppsRepository
codeApp) : Task<Msthpps?=
+ ExistsAsyNG (string codeApp) - AppDBContext _context
< Task=bool> + UpsertAsync{MstUser)
+ CreateApphsync(Msiipps Tash<Matlser= + Task<TrmAccessApps> Upserthsync
model) : Task<MstApps> + GetUserAppBYNIppAGYIG (TmAceessApre) AP
+ UpdateAppAsync (string {string nipp) : Task<MstUser?>
cadeApp. MstApDs) + ExistsAsync (sting nipp) + Task<bool> ExistsCompositeKey (ting
: Task<MstApps> Task<boal> codeApps, string nipp, string rolald)
+ GelUserWithAccesshsync
{string nipp) : Task=<UserWithApp: +
+ GetAllUserAppsAsync I (string nipp, striing codeApps)
(2 H
MstAppRepository Task<PagedResult<Mstlser=> + Task=PagedResult=VAclveArressApps >
GatAlTmAccessAppsAsync (QuerySearch

- AppDECantest _context iy string codeApps)

- + Task<TmAccessApps?>
+ Task<MstApps> CreateAppAsync MstUserRepository GefTmAceessAppsByCateapps (string

{MstApps).
- AppDBContext _context GodeApps)

B +
aodeApp) + TasksMstUser= UpsertAsyno 3::;) mAcoessAppsByNIppAsynG (siing

+ Task<IEnumerable<MstApps>> {MstUser) - .
GethliAppshsynel) + TaskshsiUser?= GotUssrAccassDatallAsyne (string

+ Task<Mstapps?s GetliserAppEyNippAsyne string nipp) codeApps, string Aipp)

CeipeR CodeapaiSvacehing + Task<PagedResult=MstUsar>> + Task=TmAccessApps?> GetOneAsyn:
CodeapD) GethllUserAppsasyne (QuerySearch) (string codeApps, string nipp, string roleld)
= Task<MstApps>

UpdateAppAsync (string codeApp, + Task=UserithApps?>

GetUserwithAccessAsync (string mpp)

Mstapps model

“+ Task<bool> ExistsASYNG (siring nipp)

!

AppDBContext
MstApps + DbSet<hstUser> Mstlsers
Py + DbSat=MstRole> MstRoles
TmAccessApps
SIS + DbSet<MatApps> MstApps 5
ST + DbSet=TmAccessApps= ~i
TrnAccessApps + string Nipp
+ string UrlLogoApps: / + DbSet<VActiveAcoessApps= R Siring CodeApp
S AT VActiveAccessApps E
+ string ldRole
+ siring PathMobile
+ DateOnly StanDate
= DateOnly StartDate i
+ DaleOnly EndDate
=+ DateOnly EndDate T
il + string FlaghActive
+ siring Flaghctive 0
string Nipp: +sfring UserAdd
+ string UserAdd .
S + DateTime DateAdd
+ DateTime DateAdd
+string NameUissr + string UserUpdate
+ siring UserUpdate, L .ol
e @ + DateTime? DateUpdate
ima?
+ DataTime? DateUpdate —_—

+ string UserAdd
+ DateTime DateAdd

+ siring UserUpdate

+ DateTima DataUpdate

Gambar 3. 16 Class Diagram Access Control

Gambar 3.16 menunjukkan kelas TrnAccessAppsController yang menangani
pengaturan hak akses..Kelas in1 sangat:-kompleks.karena berinteraksi dengan
banyak repository sekaligus, yaitu TrnAccessAppsRepository, MstUserRepository,
dan MstAppRepository. Hal ini memastikan bahwa setiap pemberian akses

divalidasi berdasarkan data pengguna dan aplikasi yang valid.
E. Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model (PDM) merepresentasikan desain fisik basis data yang

digunakan dalam pengembangan sistem. Diagram ini menggambarkan struktur
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gabel, tipe data, primary key, foreign key, serta relasi antar tabel yang akan

giimplementasikan ke dalam sistem manajemen basis data (DBMS).

mst_apps trn_access_apps

d int4 PK id int4

PK  code_apps wvarchar(50) varchar(50)

name_apps wvarchar(100) varchar(50)

url_logo_apps  varchar(255)

host_apps varchar(100) start_date

path_mobile varchar(100 end_date date

start_date flag_active varchar(1)

end_date iser_add varchar(100)

user_update

date_update

mst_role

mst_user

nipp
unit
name_user

position

flag_active

user_add

date_add

well DOLITEKNIK
MEGER!
Berdasarkan Gambar 3. | J AKART A

1.

2. mst_apps: Tabel induk untuk menyimpan data aplikasi yang terdaftar,
mencakup kode aplikasi, nama, logo, URL host, dan masa berlaku aplikasi
(start date/end date).

3. mst role: Tabel untuk mendefinisikan jenis peran dalam sistem, seperti

deskripsi peran dan status aktif.



ejie)er 1aba y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi edue)

13
o
(]
=]
Q
<
=7
T
Q
=]
:'.
Q.
o
~
=
(]
-
<
Q
=
o
=
=
(1]
T
(]
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
3
=
o
-
)
S
=
()
=
=,
==
2
[
Q
(]
—
e
o
=
o
-
=
o

N
Qoo
o )
s 8
E; Q@
Q =
s 25
) =
2%
E
3 <
c iV
rZc
532
g- =
3 ®
s 2
T B a
e3¢
3o
8 o
= >
o o
=~ o
w
< B
gz
k-]
Qe 5
o 5
S [
) -
s o
c =
w
k-]
£ 53
S *z
= 7
= o
>3
s 07
383
- o
£ =
&3
- o
3. =7
©
5% s
S c
3 z
5=
2 8
£ 3
o
T 2
k-]
T ™
c ]
S £
@
o
S
~
R.
=
-~
i)
-
Q
{
o
3.
[
c
S
5
w
c
i)
Cad
=
3
o
w
=
i
=

A
m
=
()
T
~*
Y

.
.

-
9
o
-
o
=
Q
3
(]
=
Q
c
e
T
w
()
o
o9
=
o
=
o
-
Q
c
w
o
c
-
<
=2
=
Q
-
<
Q
~
<
=
3,
=
o
=
T
)
3
(]
=
n
o
=
-
c
=
=
Q
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
()
T
<
-
=
Q9
=
(%)
c
3
o
(]
-

40

e

ﬁr' 4. trn_access_apps: Tabel transaksi yang berfungsi sebagai penghubung
g. (junction table) untuk mengatur hak akses. Tabel ini merekam relasi antara
& pengguna (nipp), aplikasi (code apps), dan peran (id_role).

=

E 3.34. Hasil Rancangan Antarmuka

=

§’ada tahap ini, penulis merancang antarmuka pengguna untuk Pro-System. Proses
)

=perancangan dilakukan dalam dua tahap yaitu pembuatan Wireframe untuk
=y . oy
Senentukan tata letak danstruktur konten, kemudian dilanjutkan, dengan

Bembuatan Mockup untuk memberikan gambaran visual yang nyata sesuai dengan

ﬁ:dentitas korporat PT KAI Properti Manajemen.
w

=
=1. Rancangan Halaman Login
=

D . . : . .
%Halaman login dirancang sebagai gerbang utama keamanan sistem. Wireframe

imemetakan posisi formulir input; sedangkan Mockup menerapkan elemen visual

Akorporat dengan latar belakang biru.

eyieye

Name Form

Description
at

Placeholde

Placeholde

Placeholder Placeholder
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VLNWIVF
LERELY

HINMILNOd

T i Aplikasi HR Management

> B Untuk seluruh Pekerja
N

< 3 KAI Group.

m =

NIPP

19932752

Gambar 3. 18 Wireframe dan Mockup Halaman LLogin

Bap y1uda1o

g.Pengguna diwajibkan memasukkan NIPP, kata sandi, dan kode verifikasi

ejie)er 1aba y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi edue)

gmatematik untuk masuk. Desain yang bersih bertujuan agar pengguna fokus pada

Q . .
=proses autentikasi.
Q

2. Rancangan Dashboard Utama

Halaman dashboard berfungsi sebagai Single Entry Point. Pada tahap wireframe,

fokus utama adalah penataan grid untuk ikon aplikasi. Pada tahap mockup, desain
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Thursday, 11 December 2025 (3 MY

Kolaborasi & Sinergi
Untuk Satu KAI

Portal Sistem

O PRO... O PRO e & PRO e PRO PRO PRO .:

PRO. PRO PRO

=

E Gambar 3.19 Wireframe dan'Mockup Dashboard

g;&. Rancangan Master Apps

)

Q

N*Halaman ini dirancang untuk kebutuhan Administrator dalam mengelola daftar
q

gaplikasi yang terintegrasi. Rancangan menggunakan Konsep tabel data yang

dilengkapi dengan fitur pencarian dan indikator status aktif

Date Jat
|Z| LOGO

; page name page name page name
tle page
& Title page ~

#  TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE

[X] Title page 1 Text Text }‘A'{ logo text text text Va

B Title page 2 Text Text E logo text text text v
3 Text Text & logo text text text p‘
4 Text Text }‘A'{ logo text text text v
5 Text Text E logo text text text v
6 Text Text & logo text text text p‘
7 Text Text }‘A'{ logo text text text v
8 Text Text E logo text text text v
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B Configure

8 CMs Apps

& CMS Role

N)|Irl.| 91110,

(13
Q
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L

Master Roles

Master Users

PRO_AST-VI

PRO_SPC-VI

PRO_SYS- V1

PRO_EST-V1

PRO_SFT-W1

PRO_MNG-V1

PRO_TRD-VI

PRO_FNC-VI

PRO_LOG-VI

PRO ACTIVE

PRO ASSET

PRO SPACE

PRO SYSTEM

PRO ESTIMATE

PRO SAFETY

PRO MANAGE

PRO TRADING.

PRO FINANCE

PRO LOGISTIC

2025-09-01

2025-08-01

2025-09-01

2025-09-01

2005-00-01

2025-09-01
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2025-08-01
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9998-12-31

9909-12-31

9999-12-31

3993-12-31

9999.12-31

9999-12-31
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9099-12-31

9998-12-31

9998-12-31

Thursday, 11 December 2025

Active

Active

Active

Active

Active

Active

Active

Active

Active

Active

Gambar 3. 20 Wireframe dan Mockup Master Apps

gdan berakhirnya lisensi aplikasi dalam satu tampilan yang terorganisit.

Je

84. Rancangan Master Users

fad

43

o

=Administrator dapat melihat kode aplikasi, nama aplikasi, logo, serta tanggal mulai

Halaman ini berfungsi sebagai pusat data induk karyawan yang terdaftar dalam

sistem. Rancangan antarmuka High-Fidelity (Mockup) dibuat untuk menampilkan

informasi pegawai secara lengkap dan jelas.

|E LOGO

[) riesnoe
[X) rere v

B Title page
g Title page
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page name page name page name
search in site
: L]
# TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE
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] text Text text  text text /0O
3 text Text text  text text /O
4 text Text text  text text s 0
5 text Text text  text text /0
6 text Text text  text text /O
7 text Text text  text text s 0
8 text Text text  text text 7 0
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Thursday, 11 December 2025 (7

1 16910156 Adrian Satria Utomo PPG Active

19537816 AFIFA RAHMAWAT] PRG FELAKSANA LEVEL 1 KDNSTRUKS] GEDUNG Active

14870112 AFIF NUGROHD. poL SPECIALIST LEVEL 2 QUALITY ASSURANCE KONSTRUKS! SINTEL DAN LAA Active

4 19937636 AGUNG DHARMA EKA KURNIAWAN PG PELAKSANA LEVEL 1 KONSTRUKS| GEDUNG Active

18840194 AHMAD UMAR AL FARUQ PRG FELAKSANA LEVEL 2 KDNSTRUKS| GEDUNG Active

6 19937632 Ajeng Puspita Ningrum POJ = Active

7 28309 ALPIAN ] MANAJER PENGENDALIAN PERANATAN LALAN REL DAN JEMBATAN Active

8 19937920 Alyia Franciska

] 19930233 Andika Junata Akbar PPG Active

o . @
= 10 14850041 Andrian Maulana PPG = Active 4 (D,
m 2 3 10 M
.

x

E Gambar 3. 21 Wireframe dan Mockup Master User

gSesuai Gambar 3.21, halaman Master Users:menampilkan daftar pengguna dengan
)

)

xatribut kunci meliputi NIPP (Nomor Induk Pegawai Perusahaan), Nama Lengkap,
%Unit Kerja (seperti PPG, POL), dan Jabatan/Posisi. Terdapat fitur indikator Status
mActive berwarna hijau yang memudahkan admin memantau akun yang aktif.
Admin juga dapat menambahkan pegawai baru melalui tombol "Add User" atau
mencari pegawai spesifik menggunakan fitur pencarian berdasarkan Nama atau

NIPP.
5. Rancangan Master Role

Halaman ini digunakan untuk mendefinisikan jenis-jenis peran atau jabatan
fungsional yang ada di dalam organisasi, yang nantinya akan digunakan sebagai

level otorisasi.
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Date Jat
|Z| LOGO

) page name page name page name

& Title page v
# TITLE TITLE TITLE TITLE

[ Title page 1 Text Text text

m ]

B Title page 2 Text Text text

ol

4 Text Text text

A S T Y
o o

5 Text Text text

[w]]

6 Text Text text

N,
ai

Thursday, 1 December 2025 (3 (&)

Master Apps Master Users

1 FNC_BOD BOARD OF DIRECTOR Active

2 FNC VP VICE PRESIDENT Active
106 vp VICE PRESIDENT Active
4 MNG_ADM ADMIN UNIT Active
MNG_BOD BOARD OF DIRECTOR Active
5 MNG_KEU_01 FINANCE BUDGETING Active
MNG_KEU 02 FINANCE ACCOUNTING AND TAX Active
8 MNG_KEU 03 FINANCE INVOICING Active
9 MNG_PM PROJECT MANAGER Active
o NG, PHO PROJECT MARAGEMENT GFFICER Active ’ ©
1 MNG VP VICE PRESIDENT Active

12 SYS_ADM_01 ADMINISTRATOR IT Active

Gambar 3. 22 Wireframe dan Mockup Master Role

Halaman master role. menampilkan daftar peran (Role ID) seperti ENC:BOD
(Board of Director Finance), LOG“VP«(Vice President Logisties);dan SYS ADM
(IT Administrator). Setiap peran dilengkapi dengan kolom Description untuk
memperjelas tanggung jawabnya. Fitur ini memungkinkan admin untuk
menambah jenis peran baru tanpa harus mengubah kode program, memberikan

fleksibilitas jika ada perubahan struktur organisasi.

6. Rancangan User Access Control
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AHO

alaman ini berfungsi sebagai pusat pengaturan hak akses, di mana Admin

2

enghubungkan Pengguna dengan Peran dan Aplikasi tertentu.

Thursday, 1 December 2025 (3 (&)

Role Management

() Dashboard
Filter By
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5 % Application Role. Status Action
‘2 Q E VUG WAHYUDI - 19837595 PRO SYSTEM ADMINISTRATOR 1T Active eon
)
= 2 MUHAMAD FAUZAN - 19932753 PRO SYSTEM ADMINISTRATOR I Active oe0
S <
a' N 3 IWAN EKA PUTRA - 46930 PRO MANAGE BOARD OF DIRECTOR Active D0
=~
s
=] ?‘ a RESKA PUTRI PRASLITA - 50614 PRO MANAGE BOARD OF DIRECTOR Active @e¢n
-
-
8— o 5 MUNAMAD ABRAR 45513 RO MAAGE BOARD OF DIRECTOR Active 20
—
Q & ENDIYANTO - 50547 PRO MANAGE BOARD OF DIRECTOR Active ©ec0
ALPIAN - 48389 PRO SYSTEM USER Active e 0
T
g 8 MUHAMMAD YUSRIL FADUANSYAH - 19937914 PRO SYSTEM USER e eon
-~
; 9 AHMADUMAR AL FARUQ - 18340184 PRO SYSTEM user Active o0
N il ALPIAN - 48389 PRO MANAGE PROJECT MAMNAGER Active D0 N
° &
% - 2 3 2 10/ Page |
c
=

Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas dinbuaw bueseiq °L

Gambar 3. 23 Wireframe dan Mockup-UserAccess Control

Pada Gambar 3.23, terlihat tabel yang memetakan Siapa, mengakses Aplikasi Apa,
sebagai Apa. Contohnya, pengguna "Yugi Wahyudi" diberikan akses sebagai
"Administrator IT" pada aplikasi "Pro System". Antarmuka ini dilengkapi dengan
dropdown filter "Select Application" untuk memudahkan admin melihat daftar

pengguna yang memiliki akses pada satu aplikasi spesifik.

*yejesew njens uenefu} neje }niyj uesijnuad ‘uesode] uesinuad ‘Yeiw|i efiey uesjinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uediynbuad ‘e
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4 Identifikasi Kendala yang Dihadapi

d>EHO

alam proses pelaksanaan kerja praktik, khususnya pada tahap analisis dan
erancangan Pro-System, penulis menemui beberapa kendala yang mempengaruhi

elancaran penyelesaian tugas. Kendala tersebut berkaitan dengan dinamika

A
m
=
()
T
-+
Y

ebutuhan sistem yang berkembang selama proses perancangan berlangsung.

34.1. Kendala Pelaksanaan Tugas

L UesnIng yiyuLe)

Aclama pelaksanaan kerjapraktik di PT Kereta Api Properti Manajemen (KAPM),
genulis menghadapi-kendala utama yang berkaitan dengan aspek pemahaman
@omain bisnis.dan adaptasi /terhadap lingkungan kerja ‘korporasi. Industri
Emanajemen properti dan perkeretaapian memiliki ekosistem operasional yang
%ompleks dengan beragam prosedur spesifik. Penulis sering kali- menemukan

Q
Q(endala dalam memahami diskusi atau dokumen kebutuhan sistem karena

ejie)er 1aba y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi edue)

gPanyaknya singkatan, serta terminologi teknis internal yang belum pernah didengar

x
?ﬁebelumnya.
Y

3.4.2. Cara Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis secara proaktif menanyakan detail alur

proses bisnis yang berlaku serta meminta penjelasan. mengenai. istilah atau
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singkatan teknis yang belum dipahami, guna memastikan pemahaman yang akurat.
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BAB IV
PENUTUP

k.

Kesimpulan

Serdasarkan hasil analisis dan perancangan Pro-System yang telah dilaksanakan di
%T Kereta Api Properti Manajemen, dapat disimpulkan bahwa perancangan ini
ierhasil merumuskan solusi‘integrasi sistem melalui konsep Single-Entry, Point.
gonsep ini menyatukan akses berbagai aplikasi internal perusahaan ke dalam satu
géortal terpusat, sehingga mampu mengatasi masalah fragmentasi sistem serta
gpeﬁsiensi yang ditimbulkan oleh proses manual sebelumnya. Selain itu, kegiatan
;erja praktik ini telah menghasilkan dokumen teknis yang dapat dijadikan acuan
’%mtuk tahap pengembangan, meliputi rangkaian diagram UML (Use Case, Activity,
=

;,_Sequence, Class), desain struktur basis data (Physical Data Model), serta rancangan

ﬁisual antarmuka.

-
~*

Q
4.2. Saran

Penulis menyarankan agar dilakukan pengujian validasi desain secara langsung
kepada perwakilan pengguna darissetiap divisi terkait-Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa alur navigasi dan tampilan antarmuka yang dirancang presisi,
mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan. operasional harian mereka,

sehingga meminimalisir risiko ketidakcocokan sistem saat diluncurkan nanti.
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Hari/Tgl

Aktivitas yang Dilakukan

Senin s.d Jumat,
1 s.d 5
September 2025

Melakukan perkenalan lingkungan kerja dan memahami
struktur organisasi. Pembuatan«Matrix UID SAP KAPM
(Role User & TCode).

Senin s.d Jumat,
8 s.d 2
September 2025

Melakukan
analisis struktur data Uang Muka Dinas (UMD) keluaran

Melakukan pengenalan lingkungan kerja,

sistem (SAP. Melakukan eksplorasi
data (Tableau dan Looker Studio),

komparatif tools
visualisasi serta

melakukan proses data cleaning dan preparasi data UMD.

Senin s.d Jumat,
15 s.d 19
September 2025

Merancang dan membangun dashboard interaktif visualisasi
data UMD menggunakan Looker Studio. Melakukan studi
konsep dan perancangan arsitektur awal untuk "Pusat

Layanan Teknologi Informasi Terpadu Satu Pintu".

Senin s.d Jumat,

Mengembangkan sistem Pusat Layanan TI Terpadu

4 |22 s.d 26 | memanfaatkan Microsoft 365 ¢ dan. Power Automate.
September 2025 | Membantu preses seleksi-dan-kualifikasi SDM.
Senin s.d Jumat, | Mengimplementasikan , ‘integrasiy notifikasi otomatis ke
: 29  September | Microsoft Teams menggunakan Power Automate.
s.d 3 Oktober | Merancang dashboard pelaporan real-time berbasis Power
2025 BTuntuk. memonitor performa layanan TI secara-aktual.
Senin s.d Jumat, | Melakukan evaluasi sistem menyeluruh, perbaikan bug, serta
6 | 6 s.d 10 Oktober | pengembangan fitur tambahan pada Pusat Layanan TI

2025

Terpadu.
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Senin s.d Jumat,
13 s.d 17
Oktober 2025

Menyusun Laporan Analisis Penggunaan Microsoft 365.
Melakukan studi literatur mengenai implementasi Deep
Learning/Al untuk deteksi petugas penjaga jalur lintas serta
menyusun laporan riset. Melakukan konfigurasi dan instalasi

perangkat kerja sesuai standar.industri.

Senin s.d Jumat,
20 s.d 24
Oktober 2025

Bootcamp SAP

ejie)er 1aba y1uya3ijod ML uesninf iep uizi eduey
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Senin.s.d Jumat,
27 s.d 31
Oktober 2025

Pembuatan KAK Pengadaan Aset Teknologi Informasi,
Melakukan identifikasi dan analisis topik potensial untuk
penyusunan laporan akhir magang, serta; menyusun
rancangan sistem aplikasi yang menggambarkan alur kerja

sistem Pro System, dan Pro Manage.

p—
S

Senin s.d Jumat,
3 s.d 7
November 2025

Pengarahan dan penyusunan Business Requirement
Document (BRD), serta penyusunan Technical Design

(PDM) untuk aplikasi Pro System.

eyieyer 1363 Yiuya3ijod Jefem Buek uebunuaday) ueyibniaw yepny uedinbuad 'q

Senin s.d Jumat,
10 s.d 14
November 2025

Penyusunan Technical Design (class diagram, activity
diagram, dan_sequence diagram) serta dokumen BRD
(flowchart) untuk Pro System.
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Senin s.d Jumat,
17 s.d 21
November 2025

Pembuatan survei layanan IT, Melakukan penelusuran fitur
serta identifikasi proses bisnis yang berjalan pada sistem

ProManage.

Senin s.d Jumat,
24 s.d 28
November 2025

penyusunan dokumen BRD (wireframe) untuk Pro Manage.
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Senin s.d Jumat,

1 s.d 5 Desember

2025

Melakukan analisis kebutuhan sistem dan alur proses bisnis
pada aplikasi Pro Manage, dilanjutkan dengan penyusunan

dokumen Technical Design.

Senin s.d Jumat,
8 s.d 12
Desember 2025

Menyusun laporan akhic.magang dan melengkapi dokumen

Senin s.d Jumat,

Melakukan finalisasi

okumen Technical Desig

sistem Pr. nage, mencakup penyelesaian detail C

dan Seque

Diagra Diagra e Diagram.
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